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ABSTRAK

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan patogen utama bagi manusia. Hampir pada setiap orang dapat mengalami infeksi oleh Staphylococcus aureus sepanjang hidupnya, mulai infeksi pada kulit yang dikategorikan infeksi ringan sampai infeksi berat. Salah satu cara diduga dapat mengambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan menggunakan ekstrak tanaman yang mengandung senyawa fitokimia. Tanaman yang digunakan dalam penelitian yaitu tumbuhan terap (Artocarpus odoratissimus Blanco). Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah pemberian dengan berbagai tingkat konsentrasi (20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%) ekstrak daun terap dapat mengahambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental secara in vitro dengan menggunakan rangcangan acak lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa semakin besar tingkat konsentrasi maka dihasilkan  semakin besar zona hambat. Pada konsentrasi 20% dengan rata-rata sebesar 1mm, 40% sebesar 2mm, 60% sebesar 2,7mm, 80% sebesar 3,7mm dan 100% sebesar 4,3mm dan pada kontrol positif menggunakan ampicillin 1% sebesar 0,5mm, serta kontrol negatif 0mm. Hasil analisis dengan menggunakan uji anova menunjukkan bahwa yang tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap konsentrasi ektstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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ABSTRAC

Staphylococcus aureus bacteria are the main pathogens for humans. Almost anyone may experience several types of Staphylococcus aureus infection throughout his life, mild skin infections up to severe infections. One way that is thought to inhibit bacterial growth is by using plant extracts containing phytochemical. The plants used in this study were terap leaves (Artocarpus odoratissimus Blanco). The purpose of this study was to determine whether the administration with various levels of concentration (20%, 40%, 60%, 80%, and 100%) of terap leaf extract (Artocarpus odoratissimus Blanco) could inhibit the growth of Staphylococcus aureus. This research is an experimental study with in vitro approach using complete randomized block (CRD). Results showed that the greater the concentration level, the greater the inhibition zone produced. At a concentration of 20% with an average of 1mm, 40% at 2mm, 60% at 2.7mm, 80% at 3.7mm and 100% at 4.3mm and at positive controls using ampicillin 1% at 0.5mm, and negative control 0mm. Results of the analysis using ANOVA test showed that there were no significant differences in each extract concentration given to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria.
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PENDAHULUAN

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan patogen utama bagi manusia. Hampir setiap orang akan mengalami beberapa tipe infeksi Staphylococcus aureus sepanjang hidupnya, mulai infeksi kulit ringan sampai infeksi berat. Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit (Radji & Biomed, 2010).
Studi farmakologi  terhadap ekstrak dari Artocarpus, telah banyak dilakukan dan salah satunya berfungsi sebagai antibakteri. Antibakteri adalah agen kimia yang mampu menginaktivasi bakteri. Inaktivasi bakteri dapat berupa penghambatan pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) bahkan dapat membunuh bakteri (bakterisida) (Brock, 1994). 
Banyak penelitian tentang kandungan pada tumbuhan yang bermanfaat sebagai bahan yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri  S. aureus sudah dilakukan. Penelitian Hastari (2012), aktivitas antibakteri ekstrak pelepah dan batang tanaman pisang ambon (Musa paradisiacal var. sapientum) terhadap S.aureus yaitu konsentrasi 6,25% pelepah mampu menghambat pertumbuhan S. aureus lebih baik dari pada batang 6,25%. 

Terap atau Tarap (Artocarpus odoratissimus) merupakan salah satu tumbuhan khas Kalimantan yang termasuk kedalam genus Artocarpus. Tumbuhan yang termasuk kedalam famili yang sama cenderung mempunyai kemiripan kandungan senyawa pada tumbuhan tersebut. Bedasarkan skrining Fitokimia dari daun Terap (A. odoratissimus Blanco) positif terdapat metabolit sekunder yaitu flavonoid dan steroid (Tasmin dkk, 2014). Daun nangka mengandung zat kimia saponin, flavonoid dan tannin (Ragasa, 2004). 
Pada penelitian Sari (2012), tentang Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka (A.heterophyllus) terhadap Pertumbuhan S. aureus dan P.aeruginosa menunjukan hasil bahwa pada konsentrasi 80% memberikan daya hambat terbesar untuk S. aureus. Bempa dkk (2016), menggunakan ekstrak daun sukun (A. altilis) terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans menunjukan hasil rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol daun sukun sebesar 16,5 mm. Ekstrak etanol daun sukun memiliki kandungan senyawa yang bersifat sebagai antibakteri seperti flavonoid, tanin, dan saponin.
Ekstrak etanol buah nangka                (A.heterophyllus Lamk.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Shigella dysentriae (Yuniarni et al., 2014). Kulit kayu batang A. integer sebagai antioksidan (Zakaria et al., 2016) serta memiliki potensi sebagai antibakteri.
Guna memberikan informasi kepada masyarakat salah satu manfaat daun terap sebagai salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat daya hambat ekstrak daun terap (Artocarpus odoratissimus Blanco) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.
METODOLOGI
Alat dan Bahan

Alat Pelindung Diri, laminary air flow, spatula, pisau, blender, oven, seperangkat alat soxhlet, neraca analitik, rotary evaporator, batang pengaduk, pinset, inkubator, tabung reaksi, pipet volumetrik, dan cawan petri steril. Bahan yang digunakan: Daun terap, etanol 96%, Blank disk, Muller Hinton Agar (MHA), Manitol Salt Agar (MSA), swab steril, larutan ampicilin 1% dan aquadest, Na.CMC 0,5%, Larutan Mac Farland 0,5%. Subyek penelitian yaitu bakteri Staphylococcus aureus.
Determinasi Tanaman Terap


Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Dasar FMIPA Universitas Lambung Mangkurat.

Pembiakan Bakteri Uji

Bakteri yang digunakan adalah bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan isolat lokal yang diisolasi dari kulit lipatan tangan dan telah dibiakan pada medium agar Manitol Salt Agar  (MSA) di Laboratorium Mikrobiologi Borneo Lestari. 
Ekstraksi Daun Terap

Daun terap diekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Daun terap terlebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan dengan sinar matahari, kemudian dihaluskan menggunakan blender. Hasilnya, daun terap ditimbang 20gr dan dimasukan kedalam kertas saring untuk 1 kali proses ekstraksi dengan metode soxletasi sehingga menghasilkan larutan uji ekstrak daun. Ekstrak cair yang diperoleh diuapkan dengan memakai alat rotary evaporator kemudian dipanaskan menggunakan waterbath sehingga diperoleh ekstrak kental.

Tes Uji Daya Antibakteri
Membuat larutan uji (ekstrak daun terap) dengan berbagai konsentrasi (20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%). Penelitian ini menggunakan kontrol positif yaitu ampicillin 1%, dan kontrol negatif menggunakan akuades. Menginokulasikan secara merata biakan murni Staphylococcus aureus bakteri ke medium Mulleur Hinton Agar (MHA). Kertas cakram (disc blank) dimasukkan ke dalam bahan antibakteri yang diuji selama ± 25 menit. Meletakkan pada permukaan medium yang telah diinokulasi dengan bakteri diatas secara aseptik (dengan menggunakan pinset steril). Kertas cakram yang digunakan dalam setiap konsentrasi yaitu sebanyak 3 buah sebagai ulangan 1, 2, dan 3, 

yang kemudian hasilnya akan dirata-ratakan untuk mengetahui rata-rata zona hambat pada setiap konsentrasi. Melakukan inkubasi kedua medium perlakuan ini pada suhu 37oC selama 1x24 jam kemudian mengukur diameter zona hambat pertumbuhan spesies bakteri pada masing-masing pengujian daya antibakteri. Hasil pemeriksaan diuji menggunakan uji Anova untuk melihat signifikansi dan dilanjutkan uji BNT untuk mengetahui konsentrasi yang paling efektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian uji daya hambat dilakukan menggunakan metode disc diffusion. Disc blank yang berisi ekstrak daun terap diletakkan di atas media MHA yang telah diinokulasikan suspensi bakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji sensitifitas ekstrak daun terap terhadap Staphylococcus aureus  seperti Gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Hasil Uji Efektifitas Ekstrak Daun Terap


(a) Konsentrasi 20%, (b) Konsentrasi 40%, (c) Konsentrasi 60%



(d) Konsentrasi 80%, (e) Konsentrasi 100%

Berdasarkan Gambar 1 ditas terlihat perbedaan zona hambat pada masing-masing tingkat konsentrasi. Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan terdapat perbedaan pada setiap konsentrasi ekstrak daun terap dari konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa semua konsentrasi esktrak daun terap memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. hasil pengukuran zona hambat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Table 1. Hasil Pengukuran Zona Hambat Esktrak Daun Terap terhadap bakteri Staphycoccus aureus

	Perlakuan
	Rata-Rata Zona Hambat (mm)

	Konsentrasi 0%
	0

	Ampicilin 1%
	0,5

	Konsentrasi 20%
	1

	Konsentrasi 40%
	2

	Konsentrasi 60%
	2.7

	Konsentrasi 80%
	3.7

	Konsentrasi 100%
	4.3


Berdasarkan Tabel 1 diatas hasil zona hambat terhadap bakteri 
Staphycoccus aureus secara in vitro menggunakan ekstrak daun terap (Artocarpus odoratissimus Blanco) yaitu semakin besar konsentrasi maka semakin besar zona hambatnya dilihat dari zona bening yang dihasilkan. Pada konsentrasi 20% dengan rata-rata sebesar 1mm, 40% sebesar 2mm, 60% sebesar 2,7mm, 80% sebesar 3,7mm dan 100% sebesar 4,3mm dan pada kontrol positif menggunakan ampicillin 1% sebesar 0,5mm, serta kontrol negatif 0mm. Jika dibandingkan dengan kontrol positif menggunakan ampicillin 1% maka hasil dengan menggunakan ekstrak daun terap lebih besar karena dengan menggunakan ampicillin hanya ditemukan adanya zona hambat yang sangat kecil yaitu 0,5 mm.  Grafik rata-rata perbedaan zona hambat dapat dilihat pada Gambar berikut. 

Gambar 2. Grafik Perbedaan Rata-rata Zona Hambat

Diameter zona hambat pada masing-masing tingkat konsentrasi terdapat perbedaan yang didasarkan pada mekanisme kerjanya yaitu: antibakteri yang mekanisme kerjanya menghambat pertumbuhan dari dinding sel, mekanisme kerjanya mengakibatkan perubahan pada permeabilitas membran sel dan antibakteri yang mekanisme kerjanya menghambat sintesis protein dan asam nukleat (Brooks, et al., 2005). Dinding sel bakteri diduga mengalami denaturasi protein oleh flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun terap, sehingga protein bersifat keras dan kaku mengakibatkan kerusakan pada dinding sel bakteri. (Pelczar, 2006). 
Daun terap mengandung berbagai senyawa antibakteri seperti flavonoid. Sabir (2005) menyatakan bahwa flavonoid menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dan DNA bakteri. Untuk alasan itu, dijelaskan bahwa flavonoid dapat menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi (Hendra, et al, 2011).
Menurut Davis dan Stout 1971 kriteria daya antibakteri  diameter zona penghambatan  ≤5 mm dikategorikan sebagai lemah. Berdasarkan kategori ini, ekstrak daun terap memiliki daya hambat yang lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphycoccus aureus. 

Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPPS hasil uji normalitas menggunakan uji Saphiro-wilk (karena data kurang dari 50) yaitu nilai signifikansi 1.000 menunjukan bahwa data zona hambat  terdistribusi normal, uji homogenitas yaitu nilai signifikansi 0.675 menunjukan data homogen karena nilai signifikansi ≥0,05. Hasil uji anova didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,842 (≥0,05) yang berarti bahwa tidak terdapat perbedan yang nyata zona hambat pada berbagai tingkat konsentrasi ekstrak daun terap.
KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun terap (A.odoratissimus Blanco) dapat mengahambat pertumbuhan bakteri S. aureus yaitu dengan rata-rata pada konsentrasi 20% sebesar 1mm, konsentrasi 40% sebesar 1mm, konsentrasi 60% sebesar 2,7mm, konsentrasi 80% sebesar 3,7mm, dan konsentrasi 100% sebesar 4,3mm, kontrol positif ampicillin 1% sebesar 0,5 mm.
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